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Abstrak

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia,termasuk di daerah Maluku
Utara yaitu sebesar 26,1% yang berada di atas prevalensi rata-rata nasional tahun 2022. Meskipun
demikian, semua elemen masyarakat memiliki kepedulian bersama atasi stunting. Pemeriksaan
kesehatan rutin pada ibu, bayi, balita dan anak-anak mendeteksi masalah kesehatan termasuk stunting
dan penyakit kronik yang lain. Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan mengadakan bakti sosial
(baksos) yang bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai sfunting dan meningkatkan
kepedulian terhadap kesehatan diri. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kelurahan
Mado kecamatan Pulau Hiri Kota Ternate dengan cara memberikan pelayanan pemeriksaan kesehatan
penyakit tidak menular yaitu pengukuran tensi darah, asam urat, gula darah serta memberikan
penyuluhan kesehatan mengenai stunting pada masyarakat kelurahan Mado Pulau Hiri. Kegiatan ini
diikuti oleh ibu-ibu yang memiliki balita sebanyak 46 peserta, dengan usia rata-rata 19-50 tahun
sebanyak 97,8 %. Tahapan selama kegiatan yaitu perencanaan dan penyusunan proposal, observasi dan
survey lokasi, sosialisasi dan persiapan kegiatan. Selama kegiatan peserta mengisi kuesioner,
mendengarkan penyuluhan mengenai stunting, dan melakukan pemeriksaan tekanan darah, gula
darah, asam urat dengan konsultasi hasil dari pemeriksaan. Hasil survey menunjukkan bahwa untuk
tingkat pengetahuan responden baik sebanyak 33 (71,7%) responden, dan yang kurang pengetahuan
mengenai stunting sebanyak 13 responden (28,3%). Untuk hasil pemeriksaan tensi darah sebanyak
38,8% responden dengan tensi darah tinggi, gula darah normal sebanyak 88,2%, asam urat tinggi
sebanyak 84.6% responden. Pentingnya baksos pada Masyarakat untuk mendeteksi penyakit sejak dini,
meningatkan kepedulian Masyarakat terhadap kesehatannya. Serta menyediakan akses konsultasi dan
pemeriksaan kesehatan yang diperlukan.

Kata kunci: pemeriksaan kesehatan; Pulau Hiri; stunting

Abstract

Stunting is still a public health problem in Indonesia, including in North Maluku, which is 26.1%, which
is above the national average prevalence in 2022. However, all elements of society have a shared concern
to overcome stunting. Routine health checks on mothers, infants, toddlers and children detect health
problems including stunting and other chronic diseases. This community service is carried out by
holding social services (baksos) which aim to increase public knowledge about stunting and increase
awareness of their own health. Community service activities were carried out in Mado Village, Pulau
Hiri District, Ternate City by providing health check services for non-communicable diseases, namely
measuring blood pressure, uric acid, blood sugar and providing health education about stunting to the
Mado Village community, Pulau Hiri. This activity was attended by 46 mothers who had toddlers, with
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an average age of 19-50 years as many as 97.8%. The stages during the activity were planning and
preparing proposals, observation and location surveys, socialization and preparation of activities.
During the activity, participants filled out questionnaires, listened to counseling on stunting, and had
blood pressure, blood sugar, and uric acid checked with consultation on the results of the examination.
The survey results showed that the level of knowledge of respondents was good, as many as 33 (71.7%)
respondents, and those who lacked knowledge about stunting were 13 respondents (28.3%). For the
results of blood pressure examinations, 38.8% of respondents had high blood pressure, normal blood
sugar as many as 88.2%, high uric acid as many as 84.6% of respondents. The importance of social
services in the community to detect diseases early, increase community awareness of their health. As
well as providing access to consultations and health checks as needed.

Keywords: health check; Hiri Island; stunting

PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah serius yang dialami anak-anak Indonesia karena gizi buruk yang
berkepanjangan. Angka stunting tinggi menandakan banyak anak kekurangan gizi kronis yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mereka sehingga memerlukan tindakan yang cepat.
Persoalan stunting memerlukan perhatian yang lebih besar, dikarenakan dampaknya terhadap
kehidupan anak-anak bisa sangat luas dan bertahan lama, berpotensi menghambat pertumbuhan fisik
dan kognitif mereka jika tidak ditangani dengan hati-hati (Nirmalasari, 2020). Stunting dapat
berdampak buruk pada kapasitas belajar karena perkembangan kognitif yang memiliki gangguan.
Seiring berjalannya waktu, hal ini dapat sangat mempengaruhi kehidupan seseorang di masa dewasa
seperti, membatasi prospek pendidikan, pilihan pekerjaan, dan potensi pendapatannya (Kemenkes,
2018). Selain itu, terdapat kemungkinan terjadinya obesitas pada stadium lanjut yang
mengkhawatirkan, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap berbagai penyakit tidak menular,
termasukdiabetes, hipertensi, dan kanker.

Salah satu faktor penyebab masalah kesehatan masyarakat Indonesia adalah kurangnya
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang menjaga kesehatan. Sebagian besar masyarakat,
terutama mereka yang tinggal di daerah terpencil, belum mengetahui tentang berbagai macam
penyakit, pencegahan, dan pengobatannya. (Salbiah & Warida, 2022). Dalam kondisi kesehatan yang
buruk, orang biasanya tidak akan pergi ke fasilitas kesehatan. Tak jarang, masyarakat lebih suka
menggunakan obat tradisional daripada pergi ke dokter. Pelayanan kesehatan yang bergantung pada
deteksi dini penyakit tidak menular menjadi kurang efektif. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menangani faktor resiko PTM dan menerapkan pencegahan berbasis masyarakat. Akses terbatas ke
pelayanan kesehatan menjadi sumber masalah lainnya. Fasilitas kesehatan yang terbatas, terutama di
daerah pedesaan, dapat menghambat identifikasi dan penanganan dini masalah gizi buruk pada anak.
Kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya pemeriksaan gizi rutin juga
mempengaruhi upaya pencegahan dan penanganan gizi buruk.

Pencegahan stunting telah dijadikan prioritas nasional agar generasi muda sebagai generasi
penerus di Indonesia dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Hasil Survei Status Gizi Indonesia
(55GI) menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia tahun 2022 berhasil ditekan menjadi 21,6%
dari 24,4% pada tahun 2021. Namun, angka ini masih lebih tinggi dari toleransi maksimal stunting yang
ditetapkan oleh WHO. Untuk melakukan percepatan penurunan prevalensi stunting, maka ditargetkan
sampai tahun 2024, prevalensi stunting menjadi 14%. Masalah stunting di wilayah Maluku Utara
berdasarkan data SSGI (2022) masih cukup tinggi yaitu sebesar 26,1%(Kementrian Kesehatan RI 2021)

Pencegahan stunting merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan untuk menurunkan atau
mencegah kasus stunting baru yang terjadi pada anak, pada masa awal pertumbuhan mereka (Elis et.al,
2021; Yuliana et al, 2019). Pencegahan stunting sebagai upaya kompleks dari berbagai pihak yaitu
kesehatan, gizi, sanitasi, pendidikan juga berbagai lembaga pemerintah dan non pemerintah seperti
lembaga / yayasan yang ada di Masyarakat yang memiliki kepedulian Bersama mengatasi masalah
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stunting. Pengenalan dini penyakit juga merupakan langkah penting dalam pencegahan dan
pengobatan penyakit karena pengobatan dapat dilakukan lebih cepat, meningkatkan kemungkinan
sembuh, dan mengurangi biaya pengobatan. Namun, beberapa faktor, termasuk faktor ekonomi, lokasi
geografis, dan kurangnya informasi, masih menghalangi sebagian orang untuk mendapatkan layanan
kesehatan yang memadai (Nuraeni et al., 2020)

Pecegahan stunting dan pemeriksaan kesehatan dalam bentuk bakti sosial ini sebagai bentuk
pengabdian masyarakat memiliki tujuan untuk mendeteksi dini penyakit dan meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan. Kegiatan ini biasanya mencakup pemeriksaan umum,
pengukuran antropometri, pemeriksaan tekanan darah, dan pengecekan kadar gula darah.

Bakti sosial atau baksos adalah acara atau kegiatan yang menunjukkan rasa empati dengan
sesama manusia (Sari et al., 2022). Dengan melakukan bakti sosial ini, masyarakat dapat memahami
tingkat kesehatan mereka dengan mengenal penyakit-penyakit yang umum di masyarakat. Mereka juga
dapat mengajarkan warga untuk menerapkan pola hidup sehat, meningkatkan kesehatan masyarakat
(Girikallo & Tahirs,2022). Adapun peran penting lainnya adalah pengenalan penyakit yang ada di
masyarakat. Ini memungkinkan selain mendapatkan informasi tentang status kesehatan, informasi
tentang penyakit, dan memungkinkan pemeriksaan kesehatan Masyarakat (Soesanto & Wartiningsih,
2018).

Baksos sangat penting dalam situasi seperti ini. Baksos memberi masyarakat kesempatan untuk
diperiksa kesehatan mereka oleh profesional medis dan mendapatkan informasi penting tentang
kesehatan mereka. Tekanan darah, gula darah, dan kolesterol diukur, dan juga diminta untuk
berkonsultasi dengan dokter tentang gejala yang dialami. Kegiatan ini juga mencakup pendidikan
tentang gaya hidup sehat dan cara mencegah penyakit tidak menular. Baksos tidak hanya menyediakan
layanan kesehatan yang lebih baik, tetapi mereka juga meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam menjaga kesehatan. Kegiatan ini meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga kesehatan setiap hari.

Baksos dapat menjadi wadah bagi tenaga kesehatan dan relawan untuk peduli dan
berbagi pengetahuan serta keterampilan. Manfaat ini dirasakan tidak hanya oleh masyarakat yang
dilayani, tetapi juga oleh para profesional kesehatan dan relawan yang terlibat. Mereka dapat
mengembangkan pengalaman dan keahlian mereka di lapangan. Oleh karena itu, peran baksos dalam
pengenalan dini penyakit di masyarakat sangat penting. Melalui kegiatan ini, masyarakat dapat lebih
memahami kondisi kesehatan mereka, mendapatkan akses ke layanan kesehatan yang sebelumnya
mungkin tidak terjangkau, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya deteksi dini dalam
pencegahan dan pengobatan penyakit. Baksos mempertemukan antara tenaga kesehatan dan
masyarakat, membuat layanan kesehatan lebih dekat dan mudah diakses oleh semua lapisan
masyarakat.

METODE

Metode kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk bakti sosial yang terdiri
dari penyuluhan, pemeriksaan kesehatan serta pembagian paket cegah stunting. Sasaran kegiatan
adalah masyarakat yang tinggal di Kelurahan Mado, Pulau Hiri , Kota Ternate utamanya ibu-ibu yang
memiliki balita sebanyak 46 orang yang mendapat edukasi stunting dan pemberian paket cegah stunting
berupa beras, telur, susu dan sasaran lainnya yaitu pemeriksaan kesehatan pada orang dewasa
sebanyak 17 orang. Adapun bagan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini tersaji pada Gambar 1.
Kegiatan ini melalui beberapa tahap meliputi :

Tahap persiapan

Tim melakukan penyusunan proposal kegiatan dan survei lokasi kegiatan. Pada tahap ini juga
tim mengadakan persuratan izin permintaan jumlah peserta dan tempat pelaksanaan kegiatan .
Selanjutnya melakukan koordinasi dengan mitra setempat yaitu Puskesmas Pulau Hiri dan sosialisasi
pelaksanaan kegiatan pada hari H-3. Tim Juga mulai mempersiapkan bahan materi melalui
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media presentasi powerpoint, kuesioner, bahan dan alat pemeriksaan kesehatan serta paket cegah
stunting untuk dibagikan kepada Masyarakat.

Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini, kegiatan diawali denggan pembukaan dan sambutan dari Kepala Cabang LAZ
Yakesma Malut, PW Imani Prokami Maluku Utara, Puskesmas Hiri serta dari pihak Kelurahan
Mado. Kegiatan inti dimulai berupa penyuluhan atau edukasi cegah stunting oleh dosen dari
Universitas Muhammadiyah Maluku Utara dan Universitas Khairun . Setelah itu dilanjutkan dengan
sesi diskusi tanya jawab. Kegiatan ini juga memberi layanan pemeriksaan kesehatan secara gratis
berupa pemeriksaan tekanan darah (tensi), asam urat, glukosa dan pengukuran lingkar perut dan
layanan konsultasi kesehatan kepada masyarakat. Kegiatan ditutup dengan pemberian paket cegah
stunting yang diperuntukkan kepada ibu- ibu yang memiliki balita.

Tahap monitoring dan evaluasi

Tahap monitoring - evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada peserta terkait isi
dari penyuluhan. Serta hasil pemeriksaan kesehatan disampaikan ke masyarakat yang melakukan
pemeriksaan kemudian dikonsultasikan ke dokter yang memberikan pelayanan di tempat. Masyarakat
yang memiliki hasil pemeriksaan yang beresiko tinggi dianjurkan untuk rutin pemeriksaan ke
puskesmas terdekat.

.
PerSIapan ] Pelaksanaan ] Monitoring dan evaluasi ]
4 N
*Penyusunan proposal e penyuluhan dan diskusi e pengisian kuesioner
esurvei lokasi ® pemeriksaan kesehatan o laporan hasil
*pembuatan materi,kuesioner * pembagian paket cegah
ebeli bahan paket dan alat kes stunting
ehatan
g J g J
- J

Gambar 1. Bagan Alur kegiatan pengabdian masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 10 November 2024 selama 1 hari
. Kegiatan ini kolaborasi beberapa pihak yaitu pimpinan wilayah Imani Prokami Maluku Utara
bekerjasama dengan lembaga Yakesma Maluku Utara serta YBM PLN Ternate. Tim pengabdian
masyarakat terdiri dari para profesional di bidang kesehatan dan pengajar di Prodi Kesehatan
Masyarakat Universitas Muhammadiyah Maluku Utara, Prodi Kedokteran di Universitas Khairun,
Prodi Teknologi Hasil pertanian serta dokter umum di Puskesmas Kalumata.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa bakti sosial dengan penyuluhan cegah stunting dan
pemeriksaan kesehatan ini terselenggara dengan lancar dan baik dengan banyaknya peserta yang
antusias mengikuti kegiatan tersebut. Adapun karakteristik peserta yang mengikuti kegiatan bakti
sosial ini sebagai berikut pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta sebagian besar terdiri dari ibu- ibu yang memiliki
balita tergolong berusia produktif dan kategori dewasa pralansia (19-50 tahun) sebanyak 97,8% dan 2,2
% yang sudah berusia >50 tahun. Tingkat pendidikan akhir responden paling banyak sebesar 60,9%
yang tamat pendidikan SMA, sedangkan tamat pendidikan SD sebanyak 7 orang (15,2%) , sisanya 13%
tamat SMP, dan 10,8% tamat perguruan tinggi (diploma dan sarjana). Ditinjau dari pekerjaan, masih
banyak responden yang tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga sebesar 63% dan hanya 1 orang
(2,2%) yang bekerja sebagai PNS. Pekerjaan lainnya sebagai petani sebanyak 12 orang (26,1%) dan
wiraswasta sebanyak 4 orang (8,7%).
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Tabel 1. Karakteristik responden

Kriteria n %
Umur responden
19 - 50 tahun 45 97,8
>50 tahun 1 2,2
Pendidikan
SD 7 15,2
SMP 6 13,0
SMA 28 60,9
Diploma 2 43
Sarjana 3 6,5
Pekerjaan
Petani 12 26,1
PNS 1 2,2
Wiraswasta 4 8,7
Tidak bekerja/IRT 29 63,0
Total 46 100

Sumber: Data primer, 2024

Kegiatan ini diawali dengan pembukaan dan sambutan dari kepala Lembaga LAZ Yakesma
Maluku Utara, PW Imani Prokami Maluku Utara dan dari Pihak Kelurahan dan puskesmas. Selanjutnya
kegiatan inti dari bakti sosial berupa penyuluhan kesehatan mengenai pengetahuan stunting dan
pencegahannya oleh dosen yang tergabung dalam tim pengabdian masyarakat. Materi disampaikan
dengan metode ceramah menggunakan slide powerpoint dan diskusi tanya jawab interaktif, dan juga
pelayanan kesehatan berupa pemeriksaan tekanan darah, asam urat, glukosa dan pengukuran lingkar
perut. Adapun gambaran pengetahuan responden dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Gambaran pengetahuan responden

Pengetahuan n %

Kurang 13 28,3
baik 33 71,7
Total 46 100,0

Sumber: data primer, 2024
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Gambar 3. Penyuluhan Stunting
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pengetahuan responden mengenai

stunting sebagian besar sudah baik yaitu sebesar 71,7% sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang
sebesar 28,3%. Pengetahuan yang baik yang diberikan melalui penyuluhan kesehatan menjadi
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indikator bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dan difahami oleh peserta. (Rahayu A,
dkk,2023).

Pengetahuan menjadi prasyarat penting bagi pencegahan stunting karena pengetahuan ibu yang
kurang mengenai stunting dan pencegahannya akan memberikan dampak pada pola asuh yang kurang
tepat untuk tumbuh kembang anaknya (Khairany Y,2019)

Pemberian Penyuluhan kesehatan cegah stunting berisi materi mengenai definisistunting,
penyebab, dampak, dan cara pencegahan stunting, Upaya intervensi gizi spesifik dan sensitif,
serta informasi kebutuhan gizi tiap golongan umur dan contoh menu makanan lokal yang dapat
menjadi alternatif konsumsi cegah stunting. Materi tersebut disajikan dalam bentuk media visual
sehingga memberi fokus perhatian pada peserta. Sebagaimana program pengabdian masyarakat dalam
bentuk penyuluhan menggunakan media dapat meningkatkan pengetahuan cegah stunting. (Rofiah K.,
dkk, 2024). Materi mengenai cara pencegahan stunting sangat penting diberikan kepada masyarakat
utamanya kepada ibu rumah tangga karena masih banyak yang belum tahu mengenai cara pencegahan
stunting sehingga perlu mendapatkan edukasi. (Suaib, 2023).

Selain itu, Penyuluhan kesehatan cegah stunting juga dapat memberikan kesadaran kepada ibu
mengenai pentingnya mencegah stunting melalui inovasi pemberian makanan yang diolah sendiri oleh
ibu melalui pengolahan MP ASI berbahan pangan lokal. (Badawi B, 2023)

Adapun pelayanan kesehatan yang diadakan adalah pemeriksaan kesehatan dengan hasil
pemeriksaan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pemeriksaan kesehatan

Pemeriksaan kesehatan n mean SD Min- 95%CI
maks

Tekanan darah sistolik (mmHg) 17 128,8 23,3 105 -195 116,9 -140,8

Berat Badan (Kg) 17 67,5 12,2 49 -86 61,2 -73,8

Glukosa darah (g/dl) 17 101,2 22,5 77-163 89,5-112,7

Asam urat (g/dl) 17 6,6 1,5 49 -10,0 5,8-7,4

Lingkar perut (cm) 17 94,3 19,2 72 -160 84,4 -104,2

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang melakukan pemeriksaan kesehatan pada acara
bakti sosial sebanyak 17 orang yang melakukan pemeriksaan lengkap berupa pemeriksaan kesehatan
tekanan darah, berat badan, glukosa darah, asa murat dan pengukuran lingkar perut. Adapun hasilnya
menunjukkan bahwa rerata tekanan darah sistolik 128,8 mmHg (SD 23,3 mmHg; 95%CI 116,9 -140,8
mmHg) yang termasuk kondisi pra hipertensi. Terdapat responden yang tekanan darahnya sangat
tinggi yaitu 195 mmHg. Sedangkan pemeriksaan glukosa darah menunjukkan rerata kadar glukosa
darah normal yaitu 101,2 g/dl (SD 22,5 g/dl; 95%CI 89,5 — 112,7 g/dl) dan asam urat juga reratanya
normal yaitu 6,6 g/dl (SD 1,5 g/dl; 95%CI 5,8 -71,4 g/dl). Sementara itu rerata berat badan responden
67,5 Kg. Hal ini belum menunjukkan status gizi responden karena tidak dilakukan pengukuran tinggi
badan sehingga sulit menghitung indeks massa tubuh (IMT) dari responden. Namun, kita dapat
mengetahui bahwa sebagian responden sudah beresiko tinggi mengalami obesitas sentral yaitu rerata
lingkar perut 94,3cm (lingkar perut >80 cm pada perempuan). Hal ini menunjukkan bahwa adanya
resiko dari gejala penyakit sindrom metabolik seperti hipertensi, hiperkolesterol, diabetes mellitus.

Responden yang ikut dalam pemeriksaan kesehatan berjumlah 17 orang atau 37% dari jumlah
peserta yang ikut kegiatan penyuluhan. Hal ini dikarenakan adanya kekhawatiran dan ketakutan untuk
mengetahui hasil pemeriksaan kesehatan sehingga persepsi tentang pentingnya mengetahui kondisi
penyakit yang diderita oleh masyarakat secara dini masih cukup rendah. Namun demikian, terdapat
juga peserta yang telah memiliki kesadaran pentingnya menjaga kesehatan melalui pemeriksaan rutin
minimal sekali dalam sebulan. Hal ini dapat tampak dari antusiasme mereka untuk melakukan
pemeriksaan kesehatan secara lengkap yang diadakan saat pengabdian masyarakat berlangsung. Hal
ini sejalan dengan Program pemeriksaan kesehatan pada masyarakat di daerah lain seperti di Dusun
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Bolo, Kabupaten Madiun yang mampu meningkatkan kesadaran warga utamanya lansia mengenai
pentingnya menjaga pola gidup sehat. (Nuzula LF, 2024)

Bakti sosial ini menjadi salah satu kegiatan pelayanan untuk memberikan kesadaran pada
masyarakat dalam mencegah resiko penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes mellitus, dan
lainnya. Layanan kesehatan yang diberikan membuat mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang baik terhadap kesehatannya sehingga dapat mencegah resiko penyakit pada masa lanjut usia.
(Kusnadi Yully, dkk, 2023).

Tabel 4. Status kesehatan responden berdasarkan pemeriksaan tekanan darah

Status kesehatan n %
Tekanan Darah

Normal 8 61,5
tinggi 5 38,5
Total 13 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa 38,5% responden mengalami hipertensi atau memiliki tekanan
darah yang tinggi dan 61,5% memiliki tekanan darah normal.

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang memeriksakan glukosa darahnya sebagian besar
tidak memiliki kadar gula darah yang tinggi (normal) yatu sebesar 88,2%, hanya 2 orang (11,8%) yang
beresiko diabetes mellitus atau memiliki kadar gula darah yang tinggi (gula darah puasa> 126 g/dl)
sedangkan untuk pemeriksaan asam urat dengan kadar asam urat tinggi sebesar 84,6%, sisanya 4,3%
kadar asam urat normal.

Penyakit hipertensi, asam urat dan juga diabetes mellitus lebih beresiko pada mereka yang berusia
dewasa (>40 tahun), karena pada usia tersebut telah mengalami penurunan fisiologis salah satunya
penurunan produksi insulin oleh sel beta pankreas yang bisa menyebabkan peningkatan intoleransi
glukosa (Lariwu dkk, 2024)

Tabel 5. Status kesehatan responden berdasarkan pemeriksaan glukosa darah dan asam urat

Status kesehatan n %

Glukosa darah

Normal 15 88,2
Tinggi 2 11,8
Asam urat

Normal 2 43
Tinggi 11 84,6
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Prevalensi kejadian hipertensi menurut hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun
2018 diakibatkan kurangnya aktivitas fisik (35,5%), merokok (29,3%), obesitas sentral (31%) dan 21,8%
obes (Kemkes RI, 2018). Faktor resiko peningkatan hipertensi dengan obesitas dapat dicegah melalui
pola makan yang sehat dan menrapkan gizi seimbang. (Kemkes RI, 2018)

SIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan cegah stunting dan pemeriksaan kesehatan pada masyarakat dalam bentuk  bakti
sosial dapat meningkatkan pengetahuan dan kepedulian masyarakat dalam menurunkan masalah
kesehatan yang terjadi khususnya pada anak seperti stunting maupun pada orang dewasa yaitu
penyakit degeneratif dan sindrom metabolik.

Perlunya Peningkatan layanan kesehatan oleh pemerintah dengan mengadakan kolaborasi
bersama organisasi masyarakat ataupun perguruan tinggi sehingga akses layanan kesehatan dapat
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
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